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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkadangan: metode
penelitian, populasi dan sampel penelitian, defioperasional, rancangan
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengolahdata, dan analisis

pengolahan data serta prosedur penelitian.

A. Definis Operasional

a. Keterampilan Generik adalah kemampuan atau keteél@mgasar yang
digunakan siswa pada saat siswa melakukan praktikenusakan
lingkungan. Ragam keterampilan generik yang dilihatdalah
keterampilan generik biologi berdasarkan kriterexi dRahman, dkk.
(2008) yaitu pengamatan langsung, kesadaran skalbab akibat,
pemodelan, dan inferensi.

b. Kegiatan praktikum yang dilakukan adalah praktikukerusakan
lingkungan dengan tujuan siswa dapat mengetahuiailmagkah
peristiwa erosi terjadi dengan menggunakan kotagier

c. Kotak erosi adalah suatu alat praktikum yang ddgaiat sendiri. Alat
ini digunakan untuk melihat proses erosi terjaddtak erosi ini dibuat

sendiri oleh siswa dengan memanfaatkan 2 buah dgdleRkas biskuit
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yang salah satu sisinya dilubangi, kemudian saddih lsaleng diisi oleh
tanah berumput dan satu kaleng hanya diisi oledhtanja.
B. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelit@deskriptif,

mengingat pada tujuan penelitian yaitu untuk meken variabel atau
kondisi yang ada dalam suatu situasi. Pendapaesuai dengan pendapat
Sudjana dan Ibrahim (2007:64) bahwa dalam peneldieskriptif peneliti
berusaha memotret peristiwa atau kejadian yangadepjsat perhatiannya,
untuk kemudian digambarkan atau dilukiskan sebag@@madanya. Adapun
penelitian deskriptif yang dilaksanakan ini adatentujuan untuk melihat
profil keterampilan generik siswa pada kegiatankigtam kerusakan
lingkungan menggunakan kotak erosRenelitian ini dilakukan terhadap
satu kelas, sehingga hasil penelitan hanya meniggd@an suatu
karakteristik atau fenomena dari suatu keadaan yga@oigng berlangsung

(Arikunto, 2002).

C. Subjek Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Lembangng menjadi
populasi pada penelitian adalah seluruh siswa RélaSMPN 3 Lembang
semester genap tahun pelajaran 2009-2010, sedarsgkapelnya adalah
siswa kelas VII H sebanyak 35 orang siswa. Pendamisample ini
dilakukan dengan tekniRurposive Sampling, dengan disertai pertimbangan

subjek penelitian telah terbiasa melaksanakartifgtatk pada pembelajaran
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biologi dan subjek penelitian bertempat tinggakalivasan yang berpotensi
tinggi untuk terjadinya longsor.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdari dari dua
macam instrumen, yaitu instrumen utama berupa sesml(tes uraian
keterampilan generik) dan instrumen penunjang lzesaal non-tes (lembar
observasi dan angket).

1. Lembar observasi kinerja

Observasi ini digunakan untuk mengungkap dan mepglkan data
skor kinerja siswa selama kegiatan praktikum begdang. Observasi ini
menggunakan lembar observasi kinerja siswa yanglaiithya terdapat
rubrik penilaian kinerja dan daftar ceghécklist). Kriteria pemberian skor
kinerjanya menurut kepada kriteri (rubrik) yangdgrat pada pedoman dan
penilaian ranah psilomotorik Agsesment dalam pembelajaran sains,
2007:52), yaitu:

1) Siswa mendapat skor 1, jika aspek keterampilanatitanada dan
benar.

2) Siswa mendapatkan skor 0, jika aspek keterampilamuncul tetapi
tidak benar atauaspek itu tidak muncul sama sekali.

Kinerja yang dinilai melalui lembar observasi gagenelitian ini
adalah berhubungan dengan keterampilan generik oddjol yakni
keterampilan generik ragam pengamatan langsungraigam pemodelan.

Pengamatan langsung yakni meliputi kemampuan staleam mengamati
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kotak erosi dan mangkok-mangkok yang ada di depatakk erosi.
Pemodelan meliputi kemampuan siswa dalam membuak leyosi, yakni
melubangi kaleng, mengambil dan memasukan tanaha pealeng,
mengambil dan memasukan rumput pada kaleng, daryimgsin kaleng

sehingga menjadi miring.

2. Soal tesuraian keterampilan generik

Soal tes urain keterampilan generik ini diberikantud melihat
kemampuan atau penguasaan keterampilan generil siglam menjawab
seputar konsep kerusakan limgkungan yang ditemp&ea praktikum yang
telah dilaksanakan, khususnya yang berkaitan dekgasep erosi. Tes ini
dibuat sedemikian rupa untuk dapat mengukur keteitam generik siswa
secara individual. Soal tes uraian terdiri darildlBir soal yang kemudian
terbagi ke dalam lima seri, yakni seri pengamageagdung, seri kesadaran
skala, seri sebab akibat, seri pemodelan danrgerensi.

Tes uraian diberikan sesaat setelah siswa meldkaanaaktikum
sehingga siswa dapat menjawab soal uraian berdasg&da praktikum
kerusakan lingkungan yang telah dilakukan. Jawatswwa terhadap soal-
soal tersebut dijadikan sebagai bahan perbanditeyaadap keterampilan
generik siswa SMP.

Sebuah instrumen yang baik, adalah instrumen yapgtdberperan
sebagai alat ukur dengan validitas dan realibij@sg memadai, untuk itu

berikut adalah hasil analisis butir soal dari cgjpa akan dijabarkan :
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a. Validitas

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validiteal gada penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik korejaiduct moment yang
dikemukakan oleh Pearson (Arikunto, 2007: 69-70).

Koefisien korelasi yang diperoleh selanjutnya diiptetasikan dengan

berpedoman pada krietria dalam tabel berikut:

Tabel 3.1.
Makna Korelas Product Moment
Angkakorelas Makna

0.800 - 1.000 sangat tinggi
0.600 — 0.800 tinggi
0.400 - 0.600 cukup
0.200 - 0.400 rendah
0.000 — 0.200 sangat rendah

Adapun hasil penafsiran terhadap instrumen yang akgunakan
setelah melalui tahapan uji validitas menggunakaftware Anates for
windows didapatkankoevisien validitas adalah sebesar 0, 81 yang untuk

penjelasannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Butir Soal
Kriteria No Soal Jumlah | Persentase | Keterangan
Validitas (%)
sangat tinggi 3,4,5dan 8 4 26.64 Digunakan
tinggi 1,6,7,14 dan 15 5 33.33 Digunakan
cukup 9, 10 dan 13 3 20.00 Digunakan
rendah 2,11dan 12 3 20.00 Direvisi
Jumlah 15 100
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b. Reliabilitas

Menurut Arikunto (2007:86) sebuah tes diakatakdialvel atau dapat
dipercaya apabila hasil-hasil tes tersebut menamjlletetapan.

Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajataf@litas instrumen
yang diperoleh digunakan tabel 3.3.

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria Reliabilitas
0,80<r,, 21,00 Sangat tinggi
0,60<r,, 20,80 Tinggi
0,40<r,, 20.60 Sedang
0,20<r,, 20,40 Rendah
0,00<r;;, 20,20 Sangat rendah

(Arikunto,2007:93)

Adapun nilai koevisiaen reabilitas yang didapatkatelah dilakukan

uji rebilitas menggunakansoftware Anates for windows didapatkan
koevisien reabilitas sebesar 0.89 Harga r tersebebunjukan bahwa
reabilitas soal uraian yang digunakan sebagai ssédh instrument ini

termasuk kategori sangat tinggi.

c. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk rdekdre peserta

didik yang pandai dan peserta didik yang kurangdpa(Munaf, 2001: 21).
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Nilai daya pembeda yang diperoleh diinterpretasitangan menggunakan

kriteria dalam tabel berikut.

Tabel 3.4.
Kriteria Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi
negatif — 10% sangat buruk
10% - 19% buruk
20% - 29% agak baik
30% - 49% baik
50% ke atas sangat baik

Berdasarkan hasil uji daya pembeda dengan mengagusaktware

Anates for windows didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil uji daya Pembeda
Kriteria DP No Soal Jumlah Per sentase
(%)
Sangat buruk 2,11dan 13 3 20.00
Agak baik 10 dan 12 2 13.33
Sangat baik 1, 3,4,5, 6,7, 8,|9, 10 66.67
14 dan 15
Jumlah 15 100

d. Taraf Kesukaran
Indeks/taraf kesukaran merupakan bilangan yang mekkan sukar
atau mudahnya suatu soal (Arikunto, 1991: 210).

Untuk menginterpretasikan taraf kesukaran digunai@eria sebagai
berikut:

Tabel 3.6.
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal



Nilai TK Interpretasi

0-15% sangat sukar
16% - 30% sukar
31% - 70% sedang
71% - 85% mudah

86% - 100%

sangat mudah
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Berdasarkan hasil tes uji tingkat kesukaran mengkgan software

Anates for windows didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 3.7.
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tafsiran No Soal Jumlah Per sentase
(%)
Sangat mudah 11 1 6.67
Mudah 2,3,5dan 10 4 26.66
Sedang 1,4,6,8,12,13, 14 dan 15 8 53.33
Sukar 7 1 6.67
Sangat sukar 9 1 6.67
Jumlah 15 100

Berikut rekapitulasi hasil analisis uji coba sad traian keterampilan

generik dari setiap butir soal disajikan pada T&b&l

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Uji Coba
Soal Uraian Keterampilan Generik

No Validitas Daya Pembeda Taraf Kesukaran
Soal | Nilai Arti Nilai Arti Nilai Arti
1. 0.788 | Tinggi 100.00] Sangat baik 50.00 Sedang
2. 0.461 | Cukup -40.00| Sangat buruk 80.00 Mudah
3. 0.839 | Sangattinggi| 50.00 Sangat baik 75.700 Mudah
4, 0.961 | Sangattinggi| 100.00 Sangat baik 50.00 Spdan
5. 0.890 | Sangattinggi| 50.00 Sangat baik 75.00 Mudah
6. 0.604 | Tinggi 100.00| Sangat baik 50.00 Sedang
7. 0.743 | Tinggi 50.00 Sangat baik 25.0( Sukar
8. 0.866 | Sangattinggi| 100.00 Sangat baik 50.00 Spdan
9. 0.595 | Cukup 20.00 Agak baik 10.00 Sangat sukar
10. | 0.582 | Cukup 60.00 Sangat baik 70.00 Mudah
11. | 0.334 | Rendah 0.00 Sangat buruK 100/00 Sangat mudah
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12.

0.320 | Rendah 20.00 Agak baik 50.0( Sedang

13.

14.

0.742 | Tinggi 100.00| Sangat baik 50.0( Sedang

15.

D

0.464 | Cukup 0.00 Sangat buruk 60.00 sedang
D
D

0.726 | Tinggi 100.00| Sangat baik 50.0( sedang

Demikianlah hasil analisis butir soal yang perhigfamnya dilakukan
berdasarkan data uji coba untuk mengetahui data germitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Angket

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat siswdadep
pembelajaran berbasis praktikum melalui penggurkadak erosi. Angket
tersebut dibagikan kepada setiap siswa setelalubekegiatan penelitian
selesai dilaksanakan. Angket yang digunakan dakamelitian ini berisi 15
pertanyaan. Untuk menjawab pertanyaan, siswa mékaberjawaban "ya”
atau "tidak” yang dilengkapi dengan alasan mengsipawa memberikan
jawaban, hal ini dilakukan bertujuan agar jawabangy diberikan siswa

tidak sembarang.

Analisis Data
AnalisisLembar Observasi
Lembar observasi didigunakan agar keterampilaremje siswa pada

saat praktikum berlangsung dapat dinilai, adapugama keterampilan
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generik yang dinilai pada saat praktikum berlangsyaitu pengamatan
langsung dan pemodelan. Lembar observasi ini keanudkan digunakan
sebagai pembanding terhadap keberhasilan atau degagiswa dalam
menjawab soal tes uraian dari kedua ragam ketelamgenerik tersebut.
Data yang diperoleh dari lembar observasi kinergaupakan skor atas
keterlaksanaan kinerja oleh siswa. Keterlaksanaém) diberi skor 1
sedangkan ketidakterlaksanaan (Tidak) diberi skoKémudian skor ini
diinterpretasikan dengan cara melakukan perhitunggaherhana dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
NP = _R x 100 %
SM
(Purwanto, 2009: 102)
Keterangan :
NP  : nilai persen keterampilan generik yaroadi
R : skor mentah yang diperoleh siswa
SM  : skor maksimum ideal dari soal setiap seri
100 : bilangan tetap

Selanjutnya data hasil pengolahan lembar obsedrmserspretasikan

dengan mengadopsi aturan Purwanto (2009) sebagjaithe

Tabel 3.9
Interpretas skor lembar observasi
Kriteria Persentase penguasaan (%)
Sangat baik 86-100
Baik 76-85
Cukup 60-75
Kurang 55-59
Kurang sekali <54

(Purwanto, 2009:102)
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2. AnalisisTesUrain Keterampilan Generik
Tes uraian ini berupa tes terulis dalam bentukyessmal-soal yang
diberikan menuntut siswa menggunakan penguasaanakgtilan generik.
Langkah-langkah analisis datanya adalah sebagéuber
a. Jawaban siswa dalam tes uraian diberi skor sesemagamh rubrik
jawaban soal uraian keterampilan generik (rubeikifaian terlampir).
b. Menghitung skor yang diperoleh siswa untuk setiag soal uraian
keterampilan generik.
c.. Mengubah skor tersebut menjadi nilai persentasalmelmus:
NP = _R x 100 %
SM
(Purwanto, 2009: 102)
Keterangan :
NP  : nilai persen keterampilan generik yaroadi
R : skor mentah yang diperoleh siswa
SM  : skor maksimum ideal dari soal setiap seri
100 : bilangan tetap

d. Menafsirkan data NP kedalam kategori keterampilanegk untuk

masing-masing ragam keterampilan generik

Tabel 3.10
Skala Kategori Keterampilan Generik
Kriteria Persentase penguasaan (%)
Sangat baik 86-100
Baik 76-85
Cukup 60-75
Kurang 55-59
Kurang sekali <54

(Purwanto, 2009:102)
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e. Langkah terakhir adalah membandingkan perserdasepenguasaan
siswa pada keterampilan generik tersebut berdasas&tap seri soal
uraian keterampilan generik secara individu.

Prosedur penskoran yang digunakan untuk menildi tegauraian
dalam penelitian ini adalah penskoran skala 1-3&iap indikator yang
diamati diberikan skor berdasarkan pada ketepatan kielengkapan

jawaban yang diberikan siswa.

3. Analisis Angket

Data yang diperoleh dari angket merupakan skor t#aggapan siswa
mengenai pelaksanaan pembelajaran praktikum yadaf tilaksanakan.
Pengolahan data angket dilakukan dengan cara nka@lakperhitungan

secara sederhana

S
P=__  x100%
N
(Suhatrtini, 2006)
Keterangan:

P = Nilai persen yang dicari untuk jawaban "Ya"wat&idak”
S = Jumlah keterlaksanaan pada kolom "Ya” ataudKid
N = Jumlah seluruh siswa yang menjawab

Kemudian jawaban angket diinterpretasikan dengaa o@mbuat
kategori untuk setiap kriteria berdasarkan tabekast Koentjaraningrat
tahun 1990 (Suhartini, 2006) sebagai berikut:

Tabd 3.11. Aturan Koentjaraningrat

Per sentase Kategori
0% Tidak ada
1% -25% Sebagian kecil
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26 % - 49 % Hampir separuhnya
50 % Separuhnya

51%-75% Sebagian besar

76 % - 99 % Hampir seluruhnya
100 % Seluruhnya

F. Prosedur Pendlitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitidibagi menjadi
3 tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksateatahap analisis.
1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu

a. Studi litelatur, hal ini dilakukan untuk memperoleori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan di uji.

b. Pengajuan judul penelitian berdasarkan pada masaiahg
ditemukan.

c. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang akgmuikin
materi pembelajaran dalam penelitian, hal ini dikdn untuk
mengetahui tujuan/ kompetensi dasar yang hendalpaiic

d. Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajamgenai
pokok pembahasan yang dijadikan materi pembelajarangenai
pokok bahasan yang dijadikan materi pembelajarantdpenelitian.

e. Melaksanakan seminar proposal

f.  Menyusun instrumen penilaian dan rubriknya

g. Melakukanjudgment lembar kerja siswa (LKS), lembar observasi,

soal tes uraian keterampilan generik dan angket.
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h. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pafs@an
penelitian.

i. Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian akbaksianakan.

j.  Survai ke lapangan untuk melaksanakan studi pehaatumelalui
observasi dan wawancara terhadap guru mata peldpRwa(biologi)
yang ada di Sekolah tempat penelitian akan diladsam

k. Menentukan sampel penelitian.

2. Tahap pelaksanaan
Pada tahapan kegiatan yang akan dilakukan datara
a. Pertemuan Pertama

1) Peserta didik berada dalam kelompok (5 orang)y yeaterogen.

2) Peserta didik diperkenalkan pada Kotak erosi seaerlyang telah
dipersiapkan oleh guru.

3) Peserta didik dalam kelompok menyiapkan alat ddmamayang
sebelumnya telah ditugaskan untuk dibawa.

4) Peserta didik bersama kelompok membuat kotak eexderhana
tersebut dengan dibimbing oleh lembar kerja sisiMaS) dan
guru.

b. Pertemuan Kedua
1) Peserta didik dalam bentuk kelompok (5 orang) ysetgrogen.
2) Peserta didik melaksanakan praktikum kerusakankuimgan

menggunakan kotak erosi yang telah dibuat sebelamny
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3) Peserta didik dalam kegiatan praktikum dibimbingholembar
kerja siswa (LKS) dan guru.

4) Setelah melaksanakan praktikum peserta didik mateisan test
tertulis dalam bentuk essay sebanyak 15 butir sgalian
keterampilan generik dengan beracuan praktikum Skdsan
lingkungan yang telah dilakukan.

5) Peserta didik mengisi angket yang disediakan guru.

3. Tahap analisis

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antaraddaiah:

a. Mengolah data skor penilaian tes uraian keteramgjénerik.

b. Mengolah data persentase tanggapan siswa mengsaks@naan
praktikum kerusakan lingkungan dari angket.

c. Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data yipeyoleh.

d. Memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan haailg y
diperoleh dari data utama dan data penunjang.

Prosedur di atas secara garis besar diilustragildngambar berikut ini:
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Perumusan masalah

.

Studi kepustakaz

Pengajuan Judul Penelit

A 4
Penyusune propose

Pembuatan RPP
Propose dan

skenario

Seminar propos

A

A\ 4
Pembuatan Instrume

A 4
Judgment Instrument

.

Pelaksanaan Praktikum

\ 4 A 4
Pengambilan Data Pembuatan kotak erosi Praktikum kerusakan lingkungan Pengambilan Data
Keterampilan generik sederhana oleh siswa menggunaan kotak erosi Keterampilan
| | generik
A\ 4
Pelaksanaan te < Angket

Pengolahan Data

Analisis Dati

Pembahas:

Skrips

Gambar 3.1 Alur Pendlitian



